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RINGKASAN

Minat terhadap astronomi di Kota Palembang berkembang pesat, terlihat dari antusiasme
masyarakat saat Gerhana Matahari Total dan partisipasi aktif pelajar dalam Olimpiade
Sains Nasional bidang astronomi. Namun, minat masyarakat di bidang astronomi terbilang
masih belum terwadahi. Selain itu, Palembang memiliki potensi besar di sektor pendidikan
dan pariwisata, walaupun fasilitas wisata edukasi yang memadukan pendidikan dan hiburan
masih terbatas. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah wisatawan terus meningkat
dari 2020 hingga 2023, tetapi 70-80% objek wisata di Palembang saat ini berfokus pada
sejarah, budaya, dan alam. Pembangunan planetarium dapat menjadi solusi untuk mengisi
kekurangan ini. Selain sebagai pusat edukasi astronomi, planetarium juga menawarkan
pengalaman wisata yang interaktif dan menarik. Meskipun begitu, planetarium dihadapi
dengan masalah desain yang membosankan. Pendekatan desain pragmatic utopia dipilih
pada rancangan sebagai solusi dari permasalahan desain karena memiliki citra visual yang
menarik. Hal tersebut akan diwujudkan melalui aspek tapak dan arsxtcktur yang sesuai
dengan karakteristik desain pragmatic utopia.
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SUMMARY

Interest in astronomy in Palembang City has grown significantly, as seen from the public's
enthusiasm during the Total Solar Eclipse and students’ active participation in the National
Science Olympiad for astronomy. However, the community's interest in astronomy remains
underfacilitated. Additionally, Palembang holds great potential in education and tourism,

although educational tourism facilities combining learning and entertainment are still
limited. According to data from the Central Statistics Agency, the number of tourists has

steadily increased from 2020 to 2023, yet 70-80% of Palembang's tourist attractions
currently focus on history, culture, and nature. The construction of a planetarium could
address this gap. Besides serving as a center for astronomy education, a planetarium also

offers an interactive and engaging tourism experience. However, planetariums often face
issues with monotonous designs. The pragmatic utopia design approach has been selected
Jor this project as a solution to design challenges due to its visually appealing image. This
will be realized through site and architectural aspects that align with the characteristics of
pragmatic utopia design.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu astronomi merupakan salah satu disiplin ilmu tertua yang berkembang
sejak peradaban manusia mulai mengamati langit dan benda-benda langit. Di dunia
kuno, bangsa Babilonia, Mesir, Yunani, serta masyarakat Maya telah menggunakan
astronomi untuk keperluan praktis seperti penentuan musim tanam dan navigasi
(Bushlaibi, 2022). Perkembangan astronomi sebagai ilmu pengetahuan modern
dimulai pada abad ke-16 dengan revolusi ilmiah yang dipelopori oleh tokoh-tokoh
seperti Nicolaus Copernicus, Galileo Galilei, dan Johannes Kepler. Copernicus
mengusulkan teori heliosentris, yang menyatakan bahwa Bumi dan planet-planet
lainnya berputar mengelilingi Matahari, yang ke mudian dikonfirmasi oleh
pengamatan Galileo melalui teleskopnya (Friedlander & Evans, 2024).

Perkembangan minat terhadap bidang astronomi di Indonesia, khususnya di
Sumatera Selatan terlihat sejak diperkenalkannya berbagai inisiatif pendidikan dan
kompetisi sains, seperti Olimpiade Sains Nasional (OSN). Menurut data
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Pusat Prestasi Nasional
(Puspresnas), olimpiade bidang astronomi merupakan salah satu bidang yang
diminati pelajar di Provinsi Sumatera Selatan dalam Olimpiade Sains Nasional
tingkat provinsi (Lampiran A). Minat masyarakat Palembang terhadap astronomi
juga tercermin dari antusiasme mereka dalam menyambut Gerhana Matahari Total
(GMT) pada tahun 2016. Sebagai tanggapan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Provinsi Sumatera Selatan bahkan mendirikan sebuah planetarium mini di bawah

Jembatan Ampera, seperti yang diberitakan oleh detiknews.

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kota Palembang 2020-2023

Tahun Wisatawan Lokal Wisatawan Jumlah
Mancanegara
2020 893.890 2022 895.912
2021 1.206.448 - 1.206.448
2022 1.542.485 - 1.542.485
2023 2.011.058 2.011.058

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, (Diolah Penulis 2024)
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Palembang, sebagai Ibu Kota Sumatera Selatan dan salah satu kota terbesar di
Sumatera, memiliki potensi besar dalam sektor pendidikan dan pariwisata. Hal
tersebut dapat dilihat dari data pada Tabel 1. yang menunjukkan peningkatan
kunjungan wisatawan di Palembang. Akan tetapi, Palembang kekurangan dalam hal
objek wisata yang menggabungkan unsur edukasi dan hiburan. Berdasarkan Rapat
Dengar Pendapat Panja RUU Kepariwisataan Komisi X DPR RI bersama
Pemerintah Daerah Sumatera Selatan pada 29 Maret 2023, 70-80% objek wisata
yang ada di Palembang saat ini berfokus pada sejarah, budaya, dan alam, seperti
Jembatan Ampera, Benteng Kuto Besak, dan Pulau Kemaro (Lampiran B). Di
tengah upaya memajukan kota sebagai destinasi wisata, masih kurang fasilitas
wisata edukasi yang dapat menarik minat pelajar dan masyarakat umum. Salah satu
fasilitas wisata edukasi dalam bidang astronomi yang cukup menarik adalah
planetarium.

Dalam konteks ini, pembangunan planetarium di Palembang dapat menjadi
solusi untuk mengisi kekosongan kurangnya fasilitas wisata edukasi dalam bidang
astronomi. Planetarium tidak hanya berfungsi sebagai pusat edukasi tentang
astronomi, tetapi juga sebagai tempat wisata yang menawarkan pengalaman
interaktif dan menarik. Dengan menggabungkan aspek pendidikan dan hiburan,
planetarium dapat menjadi daya tarik baru bagi wisatawan, sekaligus memberikan
ruang bagi pelajar dan masyarakat untuk lebih memahami ilmu astronomi.

Planetarium memiliki beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam
perancangannya. Aspek tersebut berupa aspek visual dan akustik yang dapat
memberikan pengalaman menarik dan mendidik bagi pengunjung (Winarti &
Sulistyono, 2018). Aspek visual berupa kenyamanan pengunjung saat menonton
dengan sudut pandang tertentu, sedangkan aspek akustik memberikan distribusi
suara yang baik di dalam planetarium.

Tom Anstey dalam laporan CLAD News mengungkapkan hasil studi yang
dilakukan oleh Sciss, sebuah perusahaan spesialis teknologi planetarium, yang
meneliti harapan dan preferensi pengunjung dalam menikmati pengalaman di
planetarium. Studi ini menganalisis 700 ulasan dari TripAdvisor yang mencakup 38

planetarium di berbagai belahan dunia. Hasilnya menunjukkan bahwa kualitas
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konten menjadi faktor utama dalam menciptakan pengalaman positif bagi
pengunjung. Namun, para pengunjung juga berharap planetarium memiliki desain
yang lebih modern dan tidak terkesan kuno seperti beberapa planetarium yang
sudah ada. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan karena bangunan planetarium ini
berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan yang
mengharuskan untuk mematuhi Peraturan Daerah (PERDA) Provinsi Sumatera
Selatan Nomor 2 Tahun 2021 tentang Arsitektur Bangunan Gedung Berornamen
Jati Diri Budaya di Sumatera Selatan.

Oleh karena itu, penggunaan pendekatan pragmatic utopia diterapkan dalam
merancang planetarium ini. Pendekatan arsitektur pragmatic utopia diaplikasikan
dalam perancangan planetarium karena memberikan solusi untuk menggabungkan
kebutuhan pragmatis dengan visi estetis yang ideal. Pendekatan ini bertujuan
menciptakan desain yang mampu memenuhi tuntutan fungsional, seperti
kenyamanan akustik dan visual, sekaligus menghadirkan estetika yang menarik dan
relevan secara budaya.

Tujuan utama dari perancangan ini adalah menyediakan ruang teater yang
memperhatikan aspek kubah, layar, cahaya, dan akustik. Kubah dirancang untuk
menampilkan proyeksi langit secara realistis, sementara layar berkualitas tinggi
memastikan visual yang tajam dan detail. Pengaturan cahaya mendukung tampilan
proyeksi tanpa gangguan, dan desain akustik memastikan suara terdengar jelas,
memperkaya pengalaman edukatif dan visual bagi pengunjung.

1.2 Masalah Perancangan
Rumusan masalah yang terdapat pada Perancangan Planetarium dengan
Penerapan Konsep Arsitektur Pragmatic Utopia di Kota Palembang adalah:

1. Bagaimana perancangan planetarium di Kota Palembang yang
memenuhi aspek visual dan akustik untuk menciptakan pengalaman
yang menarik bagi pengunjung?

2. Bagaimana perancangan planetarium di Kota Palembang yang mampu
memberikan desain utopis untuk menambah kesan positif dari

pengunjung?



1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Tujuan dalam Perencanaan dan Perancangan Planetarium dengan Pendekatan
Arsitektur Pragmatic Utopia di Kota Palembang adalah sebagai berikut:

1. Merencanakan dan merancang planetarium di Kota Palembang yang
memenuhi aspek visual dan akustik untuk menciptakan pengalaman
yang menarik bagi pengunjung.

2. Merancang planetarium di Kota Palembang yang memberikan desain
utopis untuk menambah kesan positif dari pengunjung.

1.3.2 Sasaran
Sasaran dalam Perencanaan dan Perancangan Planetarium dengan Pendekatan
Arsitektur Pragmatic Utopia di Kota Palembang adalah sebagai berikut:

1. Merancang planetarium di Kota Palembang yang memperhatikan sudut
pandang penonton, kemiringan Kkursi, pencahayaan ruang, dan
penggunaan material absorbsi suara untuk menghasilkan visual dan
akustik yang baik.

2. Merancang planetarium di Kota Palembang yang mengintegrasikan
kebutuhan fungsional dengan desain utopis yang terinspirasi oleh
konsep utopia.

1.4 Ruang Lingkup

Planetarium di Kota Palembang dirancang dengan pendekatan arsitektur
pragmatic utopia yang menggabungkan fungsi pragmatis dan bentuk utopis untuk
menciptakan ruang yang fungsional. Lokasinya akan berada di kawasan
perdagangan dan jasa Kota Palembang, yang strategis dan mudah diakses oleh
kendaraan umum maupun pribadi. Sasaran utama pengunjung adalah pelajar dan
mahasiswa, serta masyarakat umum yang tertarik dengan edukasi dan wisata
astronomi. Sebagai pusat edukasi dan wisata, planetarium ini bertujuan
meningkatkan minat masyarakat terhadap sains, khususnya astronomi, melalui
fasilitas modern dan interaktif. Planetarium akan beroperasi setiap hari Selasa
hingga Minggu, mulai pukul 09.00 hingga 16.00 WIB, di bawah pengelolaan Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan.
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1.5 Sistematika Pembahasan

Berikut sistematika pembahasan dari laporan perancangan ini:

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang, masalah yang dihadapi dalam perancangan,
tujuan dan sasaran, ruang lingkup, serta sistematika pembahasan terkait
perancangan planetarium dengan pendekatan arsitektur pragmatic utopia di Kota
Palembang.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan pemahaman mengenai proyek, tinjauan fungsi, serta
perbandingan dengan objek serupa terkait perancangan planetarium yang
mengadopsi pendekatan arsitektur pragmatic utopia di Kota Palembang.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini mencakup kerangka berpikir dalam perancangan, metode pengumpulan
data, proses analisis data, penyusunan sintesis dan pengembangan konsep, serta
diagram yang menggambarkan kerangka berpikir perancangan planetarium dengan
pendekatan arsitektur pragmatic utopia di Kota Palembang.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini menyajikan analisis fungsional, analisis ruang/spasial, analisis
konteks/tapak, serta analisis geometri dan penutup terkait perancangan planetarium
dengan pendekatan arsitektur pragmatic utopia di Kota Palembang.

Bab 5 Konsep Perancangan

Bab ini menyampaikan sintesis perancangan tapak dan konsep planetarium
dengan pendekatan arsitektur pragmatic utopia di Kota Palembang. Sintesis ini
mencakup perancangan tapak, arsitektur, struktur, dan utilitas, sementara konsep
perancangan mencakup elemen yang sama dalam konteks tapak, arsitektur, struktur,

dan utilitas.
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